BAB IV

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan pendaftaran jaminan fidusia secara elektronik (Online) pada
Kantor Notaris Tricia Azwar S.H., M.Kn. terdapat dua jenis pengikatan jaminan
fidusia yang dilakukan yaitu dengan pembuatan akta notaris yang berupa akta
jaminan fidusia yang kemudian didaftarkan pada kantor pendaftaran fidusia secara
elektronik, dan yang kedua yaitu pengikatan secara akta dibawah tangan dan
hanya dilegalisasi saja oleh notaris;
2. Kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pendaftaran fidusia
online adalah permasalahan jaringan dikarenakan banyak yang mengakses fidusia
online tersebut yang menyebabkan server down, serta gangguan dalam proses
elektronik tidak diterimanya pada sistem elektronik tersebut, tidak diterimanya
pada sistem.
B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat diberikan terkait dengan kesimpulan yang telah
dijelaskan di atas adalah sebagai berikut :
1. Agar notaris selaku kuasa dari penerima fidusia selalu menerapkan prinsip
kehati-hatian dalam membuat akta jaminan fidusia dan pada saat mengajukan
permohonan pendaftaran fidusia agar tidak sampai terjadi fidusia ulang, serta

selalu mengikuti perkembangan peraturan teknis dari Ditjen AHU sehubungan
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dengan pelaksanaan pendaftran fidusia secara elektronik;

2. Diharapkan Ditjen AHU dapat melakukan penyempurnaan pada sistem
adiministrasi pendaftaran jaminan fidusia secara elektronik agar resiko terjadinya
fidusia ulang dapat diminimalisir, serta menginformasikan penyempurnaan sistem

tersebut kepada pihak yang terkait.
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